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ABSTRAK 

 
Sintya Dianita Pratiwi: Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas VIII UPTD SMPN 1 Mojo Tahun Pelajaran 

2016/2017, Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa kelas 

VIII-B UPTD SMPN 1 Mojo. Yang menjadi penyebabnya adalah guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional, sehingga proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. Sedangkan 
siswa hanya mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal sesuai dengan apa yang diberikan oleh guru. 

Selain itu, siswa hanya mendengarkan dan menghafal materi yang dijelaskan oleh guru dan memahami 

materinya sesuai dengan pemikiran yang mereka tangkap tanpa bertanya kepada guru maupun teman. 
Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah aktivitas guru dalam model 

pembelajaran problem posing materi sistem persamaan linear dua variabel siswa kelas VIII dan guru 

mata pelajaran matematika UPTD SMPN 1 Mojo tahun pelajaran 2016/2017? (2) Bagaimanakah 

aktivitas siswa dalam model pembelajaran problem posing materi sistem persamaan linear dua 
variabel siswa kelas VIII UPTD SMPN 1 Mojo tahun pelajaran 2016/2017? (3) Apakah kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas VIII UPTD SMPN 1 Mojo tahun pelajaran 2016/2017 materi 

sistem persamaan linear dua variabel dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran problem 
posing?. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus. Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan melakukan observasi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan data kemampuan pemahaman matematis siswa diperoleh 

dengan memberikan tes dalam bentuk uraian kepada siswa yang dilakukan pada akhir masing-masing 

siklus. 

Hasil penelitian yang dilakukan sbb: (1) aktivitas guru dalam menggunakan model problem 
posing menunjukkan kategori baik, (2) aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran problem posing menunjukkan kategori sangat baik, (3) model pembelajaran problem 

posing dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII-B UPTD SMPN 1 
Mojo. 

 

KATA KUNCI  : Model pembelajaran problem posing, kemampuan pemahaman matematis 
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I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan oleh peneliti, di kelas VIII-

B UPTD SMPN 1 Mojo diketahui bahwa 

proses pembelajaran matematika di kelas 

VIII-B masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Dalam model 

pembelajaran konvensional tersebut guru 

masih mendominasi dalam proses 

pembelajaran, sedangkan siswa hanya 

memperhatikan serta mencatat materi yang 

disampaikan guru dan mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

Sebenarnya, sebagian besar siswa 

hanya mencatat materi yang diberikan oleh 

guru tanpa memahami maksudnya. Jika 

siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi ataupun menyelesaikan 

suatu permasalahan yang berkaitan dengan 

matematika, siswa cenderung diam atau 

bertanya kepada teman sebangku mereka.  

Banyak siswa yang kurang percaya diri 

dan takut untuk bertanya kepada guru. 

Selain itu juga, dalam proses mengerjakan 

soal matematika, siswa cenderung 

menghafalkan rumus matematika yang 

telah diberikan guru tanpa bisa 

mengaplikasikannya. Dengan cara 

mengahafal tersebut, siswa merasa 

kesulitan dan terbebani dengan banyaknya 

rumus matematika yang telah mereka 

pelajari. Oleh sebab itu, kemampuan 

pemahaman matematis sangat dibutuhkan 

siswa karena kemampuan tersebut akan 

membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

matematika. 

Seharusnya, kemampuan 

pemahaman matematis siswa perlu 

ditanamkan kepada peserta didik sejak dini 

yaitu sejak anak tersebut masih duduk di 

bangku sekolah dasar. Mereka dituntut 

mengerti tentang definisi, pengertian, cara 

pemecahan masalah maupun 

pengoperasian matematika secara benar 

dan sistematis. Karena hal tersebut akan 

menjadi bekal mereka dalam mempelajari 

matematika pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Proses pembelajaran 

matematika di sekolah merupakan proses 

berkesinambungan antara materi yang satu 

dengan yang lainnya. Dalam hal ini, faktor 

pengetahuan awal matematis memiliki 

kontribusi dalam memahami materi yang 

akan didapat siswa dalam proses 

pembelajaran. Pemahaman awal yang 

diterima siswa merupakan prasyarat untuk 

memasuki pemahaman selanjutnya. 

Pengetahuan awal ini akan berpengaruh 

pada materi yang akan diterima 

selanjutnya dan akan menggambarkan 

bagaimana proses belajar mengajar akan 

berjalan. 

Selain itu, model pembelajaran 

inovatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika untuk 
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mengembangkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran 

problem posing. Pembelajaran dengan 

model pembelajaran problem posing 

adalah pembelajaran yang menekankan 

pada siswa untuk membentuk/ mengajukan 

soal berdasarkan informasi atau situasi 

yang diberikan. Informasi yang ada diolah 

dalam pikiran dan setelah dipahami maka 

peserta didik akan bisa mengajukan 

pertanyaan. Dengan adanya tugas 

pengajuan soal (problem posing) akan 

menyebabkan terbentuknya pemahaman 

matematis yang lebih mantap pada diri 

siswa terhadap materi yang telah diberikan. 

Selain itu, kegiatan tersebut akan membuat 

siswa lebih aktif dan kreatif dalam 

membentuk pengetahuannya dan pada 

akhirnya pemahaman matematis siswa 

dapat meningkat. 

Permasalahan penelitian ini adalah 

(1) Bagaimanakah aktivitas guru dalam 

model pembelajaran problem posing 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel siswa kelas VIII dan guru mata 

pelajaran matematika UPTD SMPN 1 

Mojo tahun pelajaran 2016/2017? (2) 

Bagaimanakah aktivitas siswa dalam 

model pembelajaran problem posing 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel siswa kelas VIII UPTD SMPN 1 

Mojo tahun pelajaran 2016/2017? (3) 

Apakah kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas VIII UPTD SMPN 

1 Mojo tahun pelajaran 2016/2017 materi 

sistem persamaan linear dua variabel dapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran 

problem posing?. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

(1) Untuk mengetahui aktivitas guru dalam 

model pembelajaran problem posing 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel siswa kelas VIII UPTD SMPN 1 

Mojo tahun pelajaran 2016/2017. (2) 

Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 

model pembelajaran problem posing 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel siswa kelas VIII UPTD SMPN 1 

Mojo tahun pelajaran 2016/2017. (3) 

Untuk mengetahui adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis siswa 

kelas VIII UPTD SMPN 1 Mojo tahun 

pelajaran 2016/2017 materi sistem 

persamaan linear dua variabel melalui 

model pembelajaran problem posing. 

Silver (1996:523) telah mencatat 

bahwa “problem posing” umumnya 

diterapkan untuk tiga bentuk yang sangat 

berbeda dari aktivitas kognitif matematika: 

(1) Pre-solution posing, pembuatan soal 

berdasarkan situasi atau informasi yang 

diberikan. (2) Within-solution posing, 

pembuatan soal yang sedang dipecahkan, 

dan (3) Post-solution posing, dimana siswa 

memodifikasi tujuan atau kondisi dari soal  
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yang telah diselesaikan untuk membuat 

soal-soal baru yang lebih menantang. 

Dalam penelitian ini problem posing 

yang dimaksud adalah problem posing tipe 

pre-solution posing yaitu pembuatan soal 

berdasarkan situasi atau informasi yang 

diberikan. Model pembelajaran problem 

posing adalah model pembelajaran yang 

memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Fase 1 (menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi siswa); (2) 

Fase 2 (menyampaikan materi dan 

mengorganisir siswa); (3) Fase 3 

(membimbing siswa); (4) Fase 4 

(Evaluasi). 

Kemampuan pemahaman matematis 

adalah kesanggupan seseorang untuk 

mengerti serta mampu menjelaskan 

kembali tentang sesuatu yang berkaitan 

dengan matematika yang telah 

diketahuinya dengan menggunakan bahasa 

mereka sendiri. 

Sedangkan indikator kemampuan 

pemahaman matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menerjemahkan 

(mengartikan dari suatu lambang ke arti); 

mengklasifikasikan (dapat menggolongkan 

dengan kelompoknya); menjelaskan 

(Mengerjakan penyelesaian soal dengan 

runtut dan tepat); menyimpulkan 

(memberikan kesimpulan dari hasil yang 

telah dikerjakan). 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII-B dan guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII-B UPTD SMPN 1 

Mojo. Siswa kelas VIII-B berjumlah 39 

siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki 

dan 22 siswa perempuan. 

Dalam melakukan penelitian 

tindakan kelas ini memiliki tahapan 

kegiatan yang terdiri dari dua siklus atau 

lebih tergantung dalam implementasinya. 

Apabila pada siklus pertama masih 

ditemukan hasil yang rendah maka 

diperlukan siklus yang kedua. Pada 

penelitian ini dilaksanakan sampai dua 

siklus. Siklus I terdiri dari 2 pertemuan, 

siklus II terdiri dari 1 pertemuan, dan 

masing-masing siklus diakhiri dengan tes 

kemampuan pemahaman matematis. Pada 

pertemuan masing-masing siklus melalui 

empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. 

Adapun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Lembar Observasi 

Dalam     penelitian      ini,     peneliti  

menggunakan lembar observasi aktivitas 

guru dan lembar observasi aktivitas siswa 

untuk mengetahui seluruh aktivitas guru 
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dan siswa dalam model pembelajaran 

problem posing selama proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar 

observasi aktivitas siswa akan diberikan 

kepada pengamat disetiap pertemuan 

pelajaran matematika. 

2. Tes 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tes kemampuan pemahaman 

matematis. Tes kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang dilaksanakan terdiri 

dari tes akhir siklus I dan tes akhir siklus 

II. Masing-masing tes terdiri atas lima soal. 

Tes akhir siklus II digunakan untuk 

mengetahui adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis siswa 

setelah mendapat perlakuan yang sama 

untuk kedua kalinya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

guru yang dilakukan selama 

berlangsungnya proses pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran 

problem posing, menunjukkan bahwa pada 

siklus I pertemuan 1 persentasenya sebesar 

60,42% dengan kategori “cukup”. Pada 

siklus I pertemuan 2 persentasenya sebesar 

68,75% dengan kategori “cukup”. Pada 

siklus II persentasenya sebesar 81,25% 

dengan kategori “baik”. Jika dilihat pada 

data tersebut aktivitas guru dengan 

menerapkan model problem posing sudah 

mencapai kategori baik seperti yang 

diharapkan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 3.1 Diagram hasil 

observasi aktivitas guru 

pada tiap pertemuan dalam siklus 

 

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

siswa yang dilakukan selama 

berlangsungnya proses pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran 

problem posing, menunjukkan bahwa pada 

siklus I pertemuan 1 persentasenya sebesar 

58,33% dengan kategori “cukup”. Pada 

siklus I pertemuan 2 persentasenya sebesar 

66,67% dengan kategori “cukup”. Pada 

siklus II persentasenya sebesar 85,42% 

dengan kategori “sangat baik”. Jika dilihat 

pada data tersebut aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan  model problem posing 

sudah mencapai kategori sangat baik 

seperti yang diharapkan. Untuk lebih 
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jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut 

ini: 

 

Gambar 3.2 Diagram hasil observasi 

aktivitas siswa 

pada tiap pertemuan dalam siklus 

 

3. Kemampuan Pemahaman Matematis 

Berdasarkan tes siklus I dan tes 

siklus II, guru meminta siswa untuk 

menuliskan jawaban tes secara sistematis 

sesuai dengan indikator kemampuan 

pemahaman matematis. Persentase skor 

pada indikator menerjemahkan yang 

diperoleh pada tes siklus I adalah 68,46% 

dan persentase skor yang diperoleh pada 

tes siklus II adalah 87,18%. Persentase 

skor pada indikator mengklasifikasikan 

yang diperoleh pada tes siklus I adalah 

70,51% dan persentase skor yang diperoleh 

pada tes siklus II adalah 87,94%. 

Persentase skor pada indikator 

menjelaskan yang diperoleh pada tes siklus 

I adalah 61,41% dan persentase skor yang 

diperoleh pada tes siklus II adalah 73,07%. 

Dan untuk persentase skor pada indikator 

menyimpulkan yang diperoleh pada tes 

siklus I adalah 30,07% dan persentase skor 

yang diperoleh pada tes siklus II adalah 

43,85%. Pada tes siklus I masih banyak 

siswa yang menuliskan simpulan dari 

jawaban yang diperolehnya dan hal 

tersebut telah diperbaiki pada tes siklus II.  

Jika diamati persentase skor untuk setiap 

indikator kemampuan pemahaman 

matematis yang terdapat dalam tes siklus I 

dan tes siklus 2, semuanya mengalami 

peningkatan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 3.3 Diagram hasil analisis 

kemampuan pemahaman matematis 

pada siklus I dan siklus II 

 

Untuk skor rata-rata kelas yang 

diperoleh pada tes siklus I adalah 67,65. 

Sedangkan untuk skor rata-rata  kelas yang 

diperoleh pada tes siklus II adalah 79,17. 

Dengan demikian kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas VIII-B UPTD 

SMPN 1 Mojo dapat dikatakan mengalami 

peningkatan. Jika dijadikan ke dalam 

bentuk diagram akan tampak seperti 

berikut: 
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Gambar 3.4 Diagram hasil rata-rata 

nilai  tes kemampuan pemahaman 

matematis pada siklus I dan siklus II 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Guru dapat mengelola model 

pembelajaran problem posing tipe pre-

solution posing dengan baik sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah 

ditentukan. Hal ini ditunjukkan pada 

hasil dari lembar observasi aktivitas 

guru, pada siklus I pertemuan 1 

persentase pencapaiannya adalah 

60,42% dengan kategori “cukup”, 

pada siklus I pertemuan 2 

pencapaiannya adalah 68,75% dengan 

kategori “cukup”, dan pada siklus II 

persentase pencapaiannya adalah 

81,25% dengan kategori “baik”. Dari 

data tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan pada setiap pertemuannya 

dan sudah memenuhi hasil yang 

diharapkan yaitu pada kategori baik. 

2. Penerapan model pembelajaran 

problem posing terhadap siswa kelas 

VIII-B UPTD SMPN 1 Mojo dapat 

meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan pada siklus I pertemuan 1 

persentase pencapaiannya adalah 

58,33% dengan kategori “cukup”, 

pada siklus I pertemuan 2 persentase 

pencapaiannya adalah 66,67% dengan 

kategori “cukup”, dan pada siklus II 

persentase pencapaiannya adalah 

85,42% dengan kategori “sangat 

baik”. Dari data tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan pada setiap 

pertemuannya dan sudah memenuhi 

hasil yang diharapkan yaitu pada 

kategori baik. 

3. Pembelajaran  matematika   dengan    

menerapkan    model    pembelajaran 

problem posing  terhadap siswa kelas 

VIII-B UPTD SMPN 1 Mojo pada 

materi sistem persamaan linear dua 

variabel dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis 

dalam setiap indikatornya, yaitu: 

a. Indikator kemampuan pemahaman 

matematis yang pertama yaitu 

menerjemahkan. Pada indikator 

menerjemahkan ini hasil tes siklus I 

sebesar 68,46% menjadi 87,18% 

pada tes siklus II. 
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b. Indikator kemampuan pemahaman 

matematis yang kedua yaitu 

mengklasifikasikan. Pada indikator 

mengklasifikasikan ini hasil tes 

siklus I sebesar 70,51% menjadi 

87,94% pada tes siklus II. 

c. Indikator kemampuan pemahaman 

matematis yang ketiga yaitu 

menjelaskan. Pada indikator 

menjelaskan ini hasil tes siklus I 

sebesar 61,41% menjadi 73,07% 

pada tes siklus II. 

d. Indikator kemampuan pemahaman 

matematis yang keempat yaitu 

menyimpulkan. Pada indikator 

menyimpulkan ini hasil tes siklus I 

sebesar 30,07% menjadi 43,85% 

pada tes siklus II. 

e. Nilai rata-rata kelas tes kemampuan 

pemahaman matematis siklus I 

adalah 67,65. Sedangkan nilai rata-

rata kelas tes kemampuan 

pemahaman matematis siklus II 

adalah 79,17. 
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